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Hospitals	 are	 healthcare	 institutions	with	 diverse	 and	 complex	 Ginancial	
transactions,	requiring	Ginancial	statements	to	be	prepared	in	accordance	
with	Financial	Accounting	Standards	 (SAK).	The	 implementation	of	SAK,	
particularly	PSAK	No.	1	on	the	Presentation	of	Financial	Statements,	aims	
to	 produce	 Ginancial	 reports	 that	 are	 relevant,	 reliable,	 comparable,	 and	
useful	for	decision-making	by	stakeholders.	This	study	aims	to	analyze	the	
accounting	cycle	applied	in	the	preparation	of	Ginancial	statements,	identify	
the	 components	 of	 the	 Ginancial	 statements	 prepared,	 and	 evaluate	 the	
conformity	of	the	presentation	and	disclosure	of	the	Ginancial	statements	
of	XYZ	Hospital,	Sidoarjo	Regency,	with	PSAK	No.	1.	This	research	employed	
a	 qualitative	 descriptive	 approach.	 Data	 were	 collected	 through	
observation,	 interviews,	 documentation,	 and	 analysis	 of	 the	 hospital's	
Ginancial	statement	documents.	The	results	indicate	that	XYZ	Hospital	has	
implemented	 the	 accounting	 cycle	 systematically,	 beginning	 with	
transaction	 identiGication,	 recording,	 classiGication,	 summarization,	
adjustment,	and	ending	with	the	preparation	of	Ginancial	statements.	The	
Ginancial	statements	prepared	include	the	statement	of	Ginancial	position,	
statement	of	proGit	or	loss	(activity	statement),	statement	of	cash	Glows,	and	
the	Notes	to	the	Financial	Statements.	However,	the	disclosure	contained	in	
the	 Notes	 to	 the	 Financial	 Statements	 has	 not	 fully	 complied	 with	 the	
requirements	of	PSAK	No.	1	because	it	is	primarily	limited	to	a	summary	of	
accounting	policies	and	does	not	provide	adequate	disclosure	of	material	
accounts	 and	 other	 supporting	 information.	 Therefore,	 continuous	
evaluation	 of	 the	 Ginancial	 reporting	 system	 and	 the	 enhancement	 of	
human	 resource	 competencies	 are	 necessary	 to	 improve	 the	 quality,	
transparency,	and	accountability	of	the	hospital's	Ginancial	reporting.	

	
Abstrak		
Rumah	 sakit	 merupakan	 institusi	 pelayanan	 kesehatan	 dengan	 karakteristik	 transaksi	 keuangan	 yang	
beragam	dan	kompleks,	sehingga	memerlukan	penyusunan	laporan	keuangan	yang	sesuai	dengan	Standar	
Akuntansi	Keuangan	(SAK).	Penerapan	SAK,	khususnya	PSAK	No.1	tentang	Penyajian	Laporan	Keuangan,	
bertujuan	menghasilkan	laporan	keuangan	yang	relevan,	andal,	dapat	diperbandingkan,	serta	bermanfaat	
sebagai	 dasar	 pengambilan	 keputusan	 bagi	 para	 pemangku	 kepentingan.	 Penelitian	 ini	 bertujuan	
menganalisis	 penerapan	 siklus	 akuntansi	 dalam	 penyusunan	 laporan	 keuangan,	 mengidentiGikasi	
komponen	laporan	keuangan	yang	disajikan,	serta	mengevaluasi	kesesuaian	penyajian	dan	pengungkapan	
laporan	keuangan	Rumah	Sakit	XYZ	Kabupaten	Sidoarjo	berdasarkan	PSAK	No.1.	Penelitian	menggunakan	
metode	 kualitatif	 dengan	 pendekatan	 deskriptif.	 Data	 diperoleh	 melalui	 observasi,	 wawancara,	
dokumentasi,	 dan	 analisis	 terhadap	 dokumen	 laporan	 keuangan	 rumah	 sakit.	 Hasil	 penelitian	
menunjukkan	bahwa	Rumah	Sakit	XYZ	 telah	menerapkan	 siklus	 akuntansi	 secara	 sistematis	mulai	dari	
proses	identiGikasi	transaksi,	pencatatan,	penggolongan,	pengikhtisaran,	penyesuaian,	hingga	penyusunan	
laporan	keuangan.	Laporan	keuangan	yang	disusun	meliputi	 laporan	posisi	keuangan,	 laporan	aktivitas	
(laba	 rugi),	 laporan	 arus	 kas,	 serta	 Catatan	 atas	 Laporan	 Keuangan.	 Namun	 demikian,	 hasil	 analisis	
menunjukkan	bahwa	pengungkapan	dalam	Catatan	atas	Laporan	Keuangan	belum	sepenuhnya	memenuhi	
ketentuan	 PSAK	 No.1	 karena	 masih	 didominasi	 oleh	 ringkasan	 kebijakan	 akuntansi	 dan	 belum	
mengungkapkan	informasi	secara	rinci	mengenai	akun-akun	material.	Oleh	karena	itu,	diperlukan	evaluasi	
dan	 penyempurnaan	 secara	 berkelanjutan	 terhadap	 sistem	 pelaporan	 keuangan	 serta	 peningkatan	
kompetensi	sumber	daya	manusia	agar	kualitas,	transparansi,	dan	akuntabilitas	laporan	keuangan	semakin	
meningkat.	
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Kata	Kunci	:	Standar	Akuntansi	Keuangan,	PSAK	No.	1,	Rumah	Sakit	
	
PENDAHULUAN	

Sebagai	institusi	penyedia	layanan	kesehatan,	rumah	sakit	mempunyai	peranan	terpenting	
pada	peningkatan	derajat	kesehatan	masyarakat.	Selain	menjalankan	 fungsi	pelayanan,	 rumah	
sakit	juga	mengelola	berbagai	sumber	daya	ekonomi	melalui	beragam	transaksi	keuangan,	seperti	
pendapatan	 jasa	 pelayanan	 kesehatan,	 klaim	 BPJS	 Kesehatan,	 kerja	 sama	 dengan	 perusahaan	
asuransi,	 pengelolaan	 farmasi,	 pengadaan	 aset	 medis,	 serta	 transaksi	 operasional	 lainnya.	
Kompleksitas	transaksi	tersebut	menuntut	implementasi	sistem	akuntansi	secara	optimal	agar	
dapat	menghasilkan	informasi	keuangan	yang	andal,	relevan,	dan	akuntabel	sebagai	landaskan	
ketika	 mengambil	 keputusan	 manajemen	 serta	 terpenuhinya	 kebutuhan	 informasi	 bagi	 para	
stakeholder.	(Sejarah	Perkembangan	Akuntansi	(IAI),	n.d.).		

Laporan	keuangan	merupakan	akhir	dari	prosedur	 akuntansi	berisikan	 informasi	posisi	
keuangan,	 kinerja	 keuangan,	 perubahan	 ekuitas,	 dan	 arus	 kas	 suatu	 entitas	 selama	 periode	
pelaporan.	 Informasi	 tersebut	berfungsi	 sebagai	dasar	dalam	mengevaluasi	kinerja	organisasi,	
mendukung	 perencanaan	 strategis,	 mengendalikan	 aktivitas	 operasional,	 serta	 memenuhi	
kebutuhan	pertanggungjawaban	kepada	berbagai	pihak	yang	berkepentingan.	Maka,	penyusunan	
laporan	 keuangan	 harus	 mengacu	 Standar	 Akuntansi	 Keuangan	 (SAK)	 agar	 informasi	 yang	
disajikan	 memiliki	 kualitas	 yang	 relevan,	 andal,	 dapat	 dibandingkan,	 dan	 mudah	 dimengerti	
(Sejarah	Perkembangan	Akuntansi	(IAI),	n.d.)	.	

Dalam	 konteks	 rumah	 sakit,	 penerapan	 Standar	 Akuntansi	 Keuangan	 memiliki	 tingkat	
kompleksitas	 yang	 lebih	 tinggi	 dibandingkan	 entitas	 bisnis	 pada	 umumnya.	 Hal	 tersebut	
disebabkan	oleh	karakteristik	transaksi	pelayanan	kesehatan	yang	melibatkan	berbagai	sumber	
pendapatan,	 seperti	 pembayaran	 pasien	 umum,	 klaim	 BPJS	 Kesehatan,	 perusahaan	 asuransi,	
hibah,	maupun	bantuan	pemerintah.	Selain	 itu,	rumah	sakit	 juga	mengelola	aset	tetap	bernilai	
besar	berupa	gedung,	peralatan	medis,	 serta	persediaan	 farmasi	 yang	memerlukan	perlakuan	
akuntansi	sesuai	standar.	Proses	penyusunan	laporan	keuangan	yang	tidak	dilaksanakan	secara	
tepat	 berpotensi	menghasilkan	 informasi	 yang	 tidak	mencerminkan	 kondisi	 keuangan	 entitas	
secara	 akurat,	 sehingga	 dapat	 berdampak	 pada	 kualitas	 pengambilan	 keputusan	 oleh	 para	
pengguna	laporan	keuangan.	(Rahman	et	al.,	2024).	

Penyusunan	 serta	 penyampaian	 pelaporan	 keuangan	 berorientasi	 umum	 di	 Indonesia	
berpedoman	pada	PSAK	No.	1.	Kerangka	 ini	merumuskan	asas-asas	 fundamental,	 seperti	asas	
kelangsungan	 usaha	 (going	 concern),	 dasar	 akrual,	 keterbukaan	 komparatif,	 materialitas,	
keselarasan	 penyajian,	 kecukupan	 komponen,	 serta	 penyajian	 wajar	 (fair	 presentation).	
Berdasarkan	ketentuan	PSAK	No.	1,	 susunan	 laporan	keuangan	yang	utuh	minimal	mencakup	
laporan	posisi	keuangan,	laporan	arus	kas,	laporan	laba	rugi	dan	penghasilan	komprehensif	lain,	
laporan	 perubahan	 ekuitas,	 dan	 dilengkapi	 dengan	 catatan	 atas	 laporan	 keuangan.	 (Sejarah	
Perkembangan	Akuntansi	(IAI),	n.d.).		

Penerapan	 Standar	 Akuntansi	 Keuangan	 diharapkan	 dapat	 meningkatkan	 transparansi,	
akuntabilitas,	 dan	 kualitas	 informasi	 keuangan	 pada	 suatu	 entitas.	 Meskipun	 demikian,	
implementasi	 standar	 tersebut	pada	 sektor	 rumah	 sakit	masih	menghadapi	berbagai	kendala.	
Penelitian	 Ramdany	 et	 al.	 (2022)	 mengungkapkan	 bahwa	 kompetensi	 sumber	 daya	 manusia	
dalam	 memahami	 standar	 akuntansi	 adalah	 satu	 dari	 beberapa	 faktor	 pengaruh	 kualitas	
penyusunan	 laporan	 keuangan.	 Selain	 itu,	 sebagian	 staf	 keuangan	 masih	 berorientasi	 pada	
penyusunan	 laporan	 sebagai	 bentuk	 pemenuhan	 kewajiban	 administratif,	 sehingga	 fungsi	
laporan	 keuangan	 sebagai	 alat	 evaluasi	 kinerja	 dan	 dasar	 pengambilan	 keputusan	manajerial	
belum	dimanfaatkan	secara	maksimal.	(Ramdany	et	al.,	2022).	

Temuan	 Yulianis	 dkk.	 (2021)	makin	mempertegas	 tantangan	 penerapan	 PSAK	 No.	 1	 di	
rumah	 sakit,	 khususnya	 terkait	 kelengkapan	 dokumen.	 Laporan	 keuangan	 yang	 dibuat	 belum	
memenuhi	 kriteria	 standar	 karena	 tidak	 mencantumkan	 laporan	 arus	 kas	 dan	 catatan	 atas	
laporan	keuangan,	melainkan	hanya	berfokus	pada	posisi	keuangan	serta	laba	rugi.	Fenomena	ini	
mencerminkan	bahwa	penyerapan	standar	akuntansi	pada	fasilitas	kesehatan	belum	sepenuhnya	
selaras	dengan	regulasi.	(Ramdany	et	al.,	2022)	
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Temuan	Ramanda	et	al.	(2023)	pada	RSUD	Teluk	Kuantan	menunjukkan	adanya	pengaruh	
kualitas	laporan	keuangan	terhadap	penilaian	kinerja	keuangan	rumah	sakit,	sehingga	laporan	
keuangan	harus	disusun	sesuai	standar	menjadi	aspek	yang	penting	untuk	diperhatikan.	Analisis	
rasio	 keuangan	 yang	 dilakukan	 dalam	 penelitian	 tersebut	 memperlihatkan	 bahwa	 kualitas	
penyajian	laporan	keuangan	menjadi	faktor	penting	dalam	menghasilkan	informasi	yang	akurat	
sebagai	dasar	penyusunan	kebijakan	manajerial.	Apabila	laporan	keuangan	tidak	disusun	sesuai	
standar,	maka	 hasil	 analisis	 yang	 diperoleh	 berpotensi	menghasilkan	 keputusan	 yang	 kurang	
tepat.	

Selain	memengaruhi	kualitas	informasi	keuangan,	kepatuhan	terhadap	Standar	Akuntansi	
Keuangan	juga	berpengaruh	terhadap	aspek	tata	kelola	organisasi.	Penerapan	standar	akuntansi	
dalam	proses	penyusunan	laporan	keuangan	mampu	mendukung	terwujudnya	akuntabilitas	dan	
transparansi,	 sekaligus	 meningkatkan	 kepercayaan	 para	 pemangku	 kepentingan	 terhadap	
pengelolaan	 keuangan	 rumah	 sakit.	 Sebaliknya,	 ketidaksesuaian	 penyajian	 maupun	
pengungkapan	informasi	dapat	mengurangi	kualitas	laporan	keuangan	dan	meningkatkan	risiko	
kesalahan	interpretasi	oleh	pengguna	laporan	(Ramdany	et	al.,	2022).	

Rumah	 Sakit	 XYZ	 Kabupaten	 Sidoarjo	 merupakan	 institusi	 pelayanan	 kesehatan	 yang	
memiliki	 karakteristik	 operasional	 dengan	 transaksi	 keuangan	 yang	 beragam	 dan	 kompleks.	
Kondisi	 tersebut	 mengharuskan	 laporan	 keuangan	 disusun	 oleh	 rumah	 sakit	 sesuai	 Standar	
Akuntansi	 Keuangan	 (SAK).	 Berdasarkan	 hasil	 observasi	 awal,	 rumah	 sakit	 telah	 menyusun	
laporan	keuangan	secara	berkala	sebagai	bentuk	pertanggungjawaban	kepada	manajemen	dan	
para	 pemangku	 kepentingan.	 Namun	 demikian,	 penilaian	 mendalam	 terhadap	 keselarasan	
penyajian	dan	tingkat	pengungkapan	laporan	keuangan	berbasis	PSAK	No.	1	tetap	krusial	untuk	
dilakukan.	 Pengujian	 ini	 diperlukan	 guna	 menjamin	 bahwa	 seluruh	 dokumen	 Xinansial	 yang	
disajikan	telah	memenuhi	asas	penyajian	secara	wajar	sesuai	regulasi	yang	berlaku.	

Berbeda	 dengan	 penelitian	 terdahulu	 yang	 umumnya	 hanya	 menitikberatkan	 pada	
penerapan	 PSAK	 No.	 1	 atau	 analisis	 kinerja	 keuangan	 rumah	 sakit	 melalui	 rasio	 keuangan,	
penelitian	 ini	 tidak	 hanya	 mengkaji	 kesesuaian	 penyajian	 laporan	 keuangan	 dengan	 Standar	
Akuntansi	Keuangan	(SAK),	tetapi	juga	menganalisis	proses	penyusunannya	berdasarkan	siklus	
akuntansi	 yang	 diterapkan	 oleh	 rumah	 sakit.	 Hal	 ini	 menjadikan	 penelitian	 tersebut	 mampu	
memberikan	wawasan	yang	lebih	utuh	tentang	proses	akuntansi	entitas.	Pembahasan	dilakukan	
secara	menyeluruh,	 diawali	 dari	 veriXikasi	 transaksi	 hingga	 berujung	 pada	 penyajian	 laporan	
keuangan	sebagai	output	utamanya.	

Berdasarkan	 permasalahan	 telah	 diuraikan	 penelitian	 ini	 yang	 bertujuan	 untuk	
menganalisis	 alur	 penyusunan	 laporan	 keuangan	 melalui	 penerapan	 siklus	 akuntansi,	
mengidentiXikasi	 komponen	 laporan	 keuangan	 yang	 disusun,	 serta	 mengevaluasi	 kesesuaian	
penyajian	 dan	 pengungkapan	 laporan	 keuangan	 Rumah	 Sakit	 XYZ	 Kabupaten	 Sidoarjo	
berdasarkan	 PSAK	 No.	 1	 tentang	 Penyajian	 Laporan	 Keuangan.	 Hasil	 studi	 diharapkan	 dapat	
memperkaya	 kajian	 mengenai	 akuntansi	 sektor	 kesehatan	 sekaligus	 menjadi	 bahan	
pertimbangan	bagi	rumah	sakit	dalam	meningkatkan	kualitas	penyusunan	dan	penyajian	laporan	
keuangan	sesuai	dengan	Standar	Akuntansi	Keuangan.	
	
TINJAUAN	PUSTAKA	

Standar	Akuntansi	Keuangan	dan	Penyajian	Laporan	Keuangan	
Kerangka	 acuan	 penyusunan	 dan	 penyampaian	 pelaporan	 keuangan	 bagi	 entitas	 di	

Indonesia	berpedoman	pada	Standar	Akuntansi	Keuangan	(SAK).	Kepatuhan	terhadap	pedoman	
ini	 bertujuan	 untuk	 menjamin	 bahwa	 data	 Xinansial	 yang	 dipublikasikan	 memenuhi	 kriteria	
keandalan,	 relevansi,	 kemudahan	 pemahaman,	 serta	 ketersediaan	 untuk	 dibandingkan	 oleh	
pemangku	kepentingan.	Penyusunan	standar	ini	oleh	Dewan	Standar	Akuntansi	Keuangan	Ikatan	
Akuntan	Indonesia	(DSAK-IAI)	melalui	penggunaan	International	Financial	Reporting	Standards	
(IFRS),	 sehingga	 diharapkan	 mampu	 meningkatkan	 kualitas	 pelaporan	 keuangan	 sekaligus	
memperkuat	akuntabilitas	entitas.(PSAK,	2020).	

Salah	satu	pedoman	utama	yang	melandasi	perumusan	pelaporan	Xinansial	yaitu	PSAK	
No.	 1	 mengenai	 Penyajian	 Laporan	 Keuangan.	 Kerangka	 ini	 mendasari	 ketentuan	 umum	
pelaporan	keuangan	yang	meliputi	asas	fair	presentation,	akrualisasi,	going	concern,	konsistensi	
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penyajian,	materialitas,	ketersediaan	data	komparatif,	serta	orientasi	tujuan	pelaporan.	Selain	itu,	
PSAK	No.	1	mewajibkan	laporan	keuangan	yang	komprehensif	untuk	menyajikan	laporan	posisi	
keuangan,	 laba	 rugi	 komprehensif,	 perubahan	 ekuitas,	 arus	 kas,	 dan	 Catatan	 atas	 Laporan	
Keuangan	(CaLK)	sebagai	satu	kesatuan	dokumen	yang	saling	melengkapi.	(PSAK,	2020).	

Dalam	 sektor	 pelayanan	 kesehatan,	 penerapan	 PSAK	 No.	 1	memiliki	 peranan	 penting	
karena	 rumah	 sakit	 mengelola	 transaksi	 yang	 kompleks,	 melibatkan	 berbagai	 sumber	
pendapatan	seperti	pasien	umum,	BPJS	Kesehatan,	perusahaan	asuransi,	hibah,	maupun	bantuan	
pemerintah.	Atas	dasar	tersebut,	penerbitan	laporan	Xinansial	yang	selaras	dengan	standar	baku	
menjadi	 salah	 satu	 cermin	 utama	 terwujudnya	 good	 governance,	 khususnya	 pada	 aspek	
keterbukaan	dan	pertanggungjawaban	organisasi.	(PSAK,	2020).		

	
Siklus	Akuntansi	dalam	Rumah	Sakit	
Proses	akuntansi	berjalan	secara	runtut	melalui	tahapan	analisis	transaksi,	penjurnalan,	

posting	 buku	 besar,	 neraca	 saldo,	 penyesuaian,	 hingga	 bermuara	 pada	 penyampaian	 laporan	
keuangan.	 Keseluruhan	 alur	 ini	 berfungsi	 menyajikan	 data	 keuangan	 yang	 valid	 demi	
memfasilitasi	pengambilan	keputusan	ekonomi	yang	tepat.	(Darwin	&	Mais,	2024).	

Kompleksitas	 siklus	 akuntansi	 di	 rumah	 sakit	 melampaui	 entitas	 bisnis	 biasa,	 hal	 ini	
disebabkan	 oleh	 beragamnya	 karakteristik	 serta	 jenis	 transaksi	 yang	 harus	 dikelola.	
Kompleksitas	 tersebut	 disebabkan	 oleh	 banyaknya	 jenis	 transaksi	 yang	 harus	 dicatat,	 seperti	
pendapatan	 jasa	 pelayanan	 kesehatan,	 klaim	 BPJS,	 pengelolaan	 farmasi,	 pengadaan	 alat	
kesehatan,	 serta	 pengeluaran	 operasional	 rumah	 sakit.	 Oleh	 karena	 itu,	 penerapan	 siklus	
akuntansi	 yang	 sistematis	 sangat	 menentukan	 kualitas	 laporan	 keuangan	 yang	 dihasilkan	
(Darwin	&	Mais,	2024).	

Pelaksanaan	 siklus	 akuntansi	 secara	 lengkap	 dan	 sesuai	 prosedur	 akan	menghasilkan	
laporan	 keuangan	 secara	 akurat	 dan	 andal,	 sehingga	 mampu	 mendukung	 evaluasi	 kinerja	
keuangan	 rumah	 sakit	 serta	 meningkatkan	 efektivitas	 pengambilan	 keputusan	 oleh	 pihak	
manajemen.	

	
Penelitian	Terdahulu	
Berbagai	 penelitian	 mengungkapkan	 bahwa	 penerapan	 Standar	 Akuntansi	 Keuangan	

(SAK)	di	 rumah	sakit	masih	menghadapi	 sejumlah	 tantangan.	Menurut	 temuan	Ramdany	dkk.	
(2022),	tingkat	kompetensi	tenaga	kerja	berbanding	lurus	dengan	keandalan	dan	mutu	laporan	
keuangan	 yang	 dihasilkan.	 Hasil	 penelitian	 tersebut	 mengindikasikan	 bahwa	 sebagian	 staf	
keuangan	 masih	 memandang	 laporan	 keuangan	 sebatas	 sebagai	 pemenuhan	 kewajiban	
administratif,	sehingga	pemanfaatannya	sebagai	instrumen	analisis	dan	evaluasi	kinerja	belum	
dilakukan	secara	optimal.	

Temuan	 serupa	 dikemukakan	 oleh	 Yulianis	 et	 al.	 (2021)	 dalam	 kajiannya	 mengenai	
penerapan	 PSAK	 No.	 1	 pada	 Rumah	 Sakit	 'Aisyiyah	 Pariaman.	 Temuan	 riset	 tersebut	
memperlihatkan	 bahwasanya	 pelaporan	 Xinansial	 yang	 disajikan	 belum	 memenuhi	
keterlengkapan	elemen	standar,	lantaran	baru	sebatas	menyusun	laporan	laba	rugi	dan	laporan	
posisi	keuangan.	Ketiadaan	laporan	arus	kas	serta	catatan	atas	laporan	keuangan	menyebabkan	
informasi	 yang	 disajikan	 belum	 sepenuhnya	 memenuhi	 prinsip	 penyajian	 yang	 lengkap	
sebagaimana	diatur	dalam	PSAK	No.	1.	

Selanjutnya,	 Ramanda	 et	 al.	 (2023)	melakukan	 penelitian	mengenai	 kinerja	 keuangan	
RSUD	 Teluk	 Kuantan	 melalui	 pendekatan	 analisis	 rasio	 keuangan.	 Temuan	 tersebut	
emperlihatkan	bahwa	kualitas	penyusunan	laporan	keuangan	berpengaruh	terhadap	ketepatan	
penilaian	kinerja	keuangan	rumah	sakit.	Kepatuhan	pelaporan	keuangan	terhadap	SAK	menjamin	
keandalan	 data	 Xinansial,	 yang	 pada	 akhirnya	 memperkuat	 ketepatan	 landasan	 kebijakan	
strategis	organisasi.	

Sementara	itu,	studi	Riani	Tanjung	dan	Sihite	(2024)	di	PT	Angkasa	Pura	II	membuktikan	
bahwa	 adopsi	 PSAK	 No.	 1	 tidak	 hanya	 menjaga	 konsistensi	 pelaporan	 keuangan,	 tetapi	 juga	
mempermudah	 perbandingan	 data	 Xinansial	 antarperiode.	 Meskipun	 demikian,	 penelitian	
tersebut	juga	menemukan	bahwa	pengungkapan	informasi	dalam	Catatan	atas	Laporan	Keuangan	



																																																																																																					https://journal.scientiva.org/scientiva/index 5	

Journal of Society and Scien1fic Studies                                                              E-ISSN 3109-2950 

(CaLK)	masih	perlu	disempurnakan	agar	memenuhi	prinsip	full	disclosure	sebagaimana	diatur	
dalam	standar	akuntansi.	

Berdasarkan	 berbagai	 penelitian	 terdahulu	 tersebut,	 dapat	 diketahui	 bahwa	 sebagian	
besar	penelitian	hanya	berfokus	pada	penerapan	PSAK	No.	1	atau	evaluasi	terhadap	hasil	laporan	
keuangan.	 Penelitian	 ini	 memiliki	 kebaruan	 karena	 tidak	 hanya	 mengevaluasi	 kesesuaian	
penyajian	 laporan	keuangan	dengan	PSAK	No.	1,	 tetapi	 juga	menganalisis	 keseluruhan	proses	
penyusunan	 laporan	 keuangan	 melalui	 penerapan	 siklus	 akuntansi	 pada	 Rumah	 Sakit	 XYZ	
Kabupaten	Sidoarjo.	Maka,	penelitian	ini	diproyeksikan	memberikan	potret	yang	komprehensif	
mengenai	tata	cara	pengelolaan	serta	pelaporan	keuangan	pada	fasilitas	kesehatan	berlandaskan	
Standar	Akuntansi	Keuangan.	

	
METODE	

Penggunaan	metode	kualitatif	deskriptif	dalam	studi	ini	bertujuan	membedah	secara	rinci	
tahapan	penyusunan	dan	penyampaian	data	Xinansial	di	Rumah	Sakit	XYZ	Kabupaten	Sidoarjo.	
Fokus	penelitian	diarahkan	pada	analisis	kesesuaian	proses	penyusunan	dan	penyajian	laporan	
keuangan	dengan	Standar	Akuntansi	Keuangan	(SAK),	khususnya	PSAK	No.	1.	Melalui	pendekatan	
ini,	 kondisi	 empiris	 yang	 ditemukan	 di	 lapangan	 dapat	 dideskripsikan	 secara	 sistematis	 dan	
dianalisis	berdasarkan	ketentuan	standar	akuntansi	yang	berlaku.	(Amaliah	et	al.,	2025).	

Penelitian	 ini	mengambil	objek	Rumah	Sakit	XYZ	Kabupaten	Sidoarjo	yang	memusatkan	
perhatian	pada	tata	cara	penyusunan	laporan	keuangan—mencakup	pelaksanaan	alur	akuntansi,	
perumusan	 elemen-elemen	 laporan,	 serta	 tingkat	 kepatuhan	 penyajian	 dan	 pengungkapan	
berdasar	PSAK	No.	1	tentang	Penyajian	Laporan	Keuangan.	Pembahasan	tidak	sekadar	meninjau	
output	 laporan	keuangan,	 tetapi	 juga	mengevaluasi	 seluruh	 rangkaian	proses	dari	 identiXikasi	
transaksi	awal	sampai	dengan	pelaporan	keuangan	disajikan.	

Data	primer	dan	data	sekunder	digunakan	secara	bersamaan	sebagai	sumber	data	utama	
dalam	kajian	ini.	Melalui	wawancara	dengan	penanggung	jawab	bagian	keuangan	serta	observasi	
lapangan	atas	mekanisme	pencatatan	dan	pelaporan	Xinansial	di	instansi	medis,	perolehan	data	
primer	 dalam	 riset	 ini	 berhasil	 dihimpun.	 Adapun	 data	 sekunder	 bersumber	 dari	 laporan	
keuangan,	 dokumen	pendukung,	 kebijakan	 akuntansi,	 serta	 berbagai	 referensi	 yang	 berkaitan	
dengan	Standar	Akuntansi	Keuangan	(SAK),	khususnya	PSAK	No.	1.	

Prosedur	 pengumpulan	 data	 dijalankan	 melalui	 teknik	 pengamatan	 (observasi),	
wawancara,	 serta	 studi	 dokumentasi.	 Pengamatan	 langsung	diterapkan	 guna	mengidentiXikasi	
gambaran	nyata	mengenai	mekanisme	penyusunan	pelaporan	keuangan	di	instansi	rumah	sakit.	
Untuk	 mengeksplorasi	 tata	 kerja	 akuntansi	 serta	 tantangan	 yang	 muncul	 saat	
mengimplementasikan	Standar	Akuntansi	Keuangan,	riset	 ini	mengandalkan	wawancara	semi-
terstruktur	 bersama	 jajaran	 staf	 keuangan	 dan	 penyusun	 laporan	 Xinansial.	 Sementara	 itu,	
dokumentasi	dilakukan	dengan	menelaah	 laporan	posisi	 keuangan,	 laporan	 laba	 rugi,	 laporan	
perubahan	ekuitas,	laporan	arus	kas,	catatan	atas	laporan	keuangan,	serta	dokumen	pendukung	
lain	yang	relevan	dengan	penelitian.	

Dalam	menganalisa	data	melalui	model	Miles,	Huberman,	dan	Saldaña	(2014)	meliputi	tiga	
tahapan,	 yakni	 reduksi	 data,	 penyajian	 data,	 serta	 kesimpulan.	 Tahap	 reduksi	 dilaksanakan	
melalui	 seleksi	 serta	 memusatkan	 perhatian	 pada	 informasi	 yang	 selaras	 dengan	 tujuan	
penelitian.	 Kemudian,	 data	 tersaji	 secara	 sistematis	 dalam	 bentuk	 uraian	 naratif	 dan	 tabel	
perbandingan	agar	mempermudah	proses	analisis.	Tahap	akhir	dilakukan	melalui	 interpretasi	
hasil	analisis	dengan	membandingkan	praktik	penyusunan	laporan	keuangan	di	Rumah	Sakit	XYZ	
terhadap	ketentuan	PSAK	No.	1	tentang	Penyajian	Laporan	Keuangan.	

Validitas	 data	 dipastikan	 lewat	 triangulasi	 teknik	 dan	 triangulasi	 sumber.	 Adapun	
triangulasi	sumber	ditempuh	dengan	mengevaluasi	kesesuaian	antara	data	wawancara,	dokumen	
pelaporan	 keuangan,	 serta	 hasil	 pengamatan.	 Di	 samping	 itu,	 penerapan	 triangulasi	 teknik	
ditempuh	dengan	menyandingkan	data	hasil	pengamatan,	wawancara,	serta	studi	dokumentasi	
demi	 memperkuat	 derajat	 kredibilitas	 informasi.	 Pendekatan	 ini	 diproyeksikan	 memberi	
gambaran	objektif	atas	 tingkat	kesesuaian	penyusunan	dan	penyampaian	pelaporan	keuangan	
Rumah	 Sakit	 XYZ	 Kabupaten	 Sidoarjo	 berlandaskan	 Standar	 Akuntansi	 Keuangan	 (khususnya	
PSAK	No.	1).		
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HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
	

1. Gambaran	Umum	Objek	Penelitian	
	

Rumah	Sakit	XYZ	Kabupaten	Sidoarjo	menyelenggarakan	berbagai	cakupan	layanan	medis,	
mencakup	 instalasi	 rawat	 jalan,	 rawat	 inap,	 gawat	 darurat,	 penunjang	 laboratorium,	 farmasi,	
serta	 unit	 pelayanan	 kesehatan	 terkait.	 Sebagai	 entitas	 yang	 mengelola	 aktivitas	 keuangan	
dengan	 volume	 transaksi	 yang	 tinggi,	 rumah	 sakit	 berkewajiban	menyusun	 laporan	keuangan	
sesuai	 dengan	 Standar	 Akuntansi	 Keuangan	 (SAK),	 khususnya	 PSAK	 No.	 1	 tentang	 Penyajian	
Laporan	 Keuangan.	 Divisi	 keuangan	 bertanggung	 jawab	 mengelola	 alur	 penyusunan	 laporan	
keuangan	 lewat	 tahapan	 siklus	 akuntansi,	 mulai	 dari	 tahap	 pembukuan	 transaksi	 hingga	
penyajian	data	keuangan.	

	
2. Analisis	Siklus	Akuntansi	
	
Hasil	observasi	menunjukkan	bahwa	Rumah	Sakit	XYZ	telah	menerapkan	tahapan	siklus	

akuntansi	yang	terdiri	atas:	
	

a) IdentiXikasi	transaksi	
b) Pencatatan	jurnal	
c) Posting	ke	buku	besar	
d) Penyusunan	neraca	saldo	
e) Jurnal	penyesuaian	
f) Penyusunan	laporan	keuangan	

	
Tahapan	 tersebut	 telah	 mencerminkan	 penerapan	 siklus	 akuntansi	 sesuai	 ketentuan	

Standar	 Akuntansi	 Keuangan	 (SAK).	 Hal	 tersebut	 mengindikasikan	 bahwa	 alur	 pembukuan	
transaksi	telah	diselenggarakan	secara	terstruktur,	sehingga	sanggup	menyajikan	data	Xinansial	
yang	kredibel	serta	dapat	dipertanggungjawabkan.	

	
	
	
3. Analisis	Laporan	Keuangan	Rumah	Sakit	XYZ	
	
1. Laporan	Posisi	Keuangan	
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Berlandaskan	 laporan	 posisi	 keuangan,	 porsi	 aset	 rumah	 sakit	 secara	 dominan	 masih	

dikuasai	oleh	aktiva	 tetap	yang	meliputi	bangunan,	perangkat	medis,	 serta	sarana	operasional	
pendukung	 lainnya.	 Penyajian	 aset,	 liabilitas,	 dan	 ekuitas	 telah	mengikuti	 struktur	PSAK	No.1	
sehingga	memudahkan	pengguna	laporan	keuangan	dalam	memahami	kondisi	keuangan	rumah	
sakit.	
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2. Laporan	Laba	Rugi	
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Pendapatan	 utama	 rumah	 sakit	 terbukti	 bersumber	 dari	 penyediaan	 jasa	 medis,	
sebagaimana	ditunjukkan	oleh	hasil	penelaahan	laporan	laba	rugi.	Adapun	alokasi	pengeluaran	
terbesar	terserap	untuk	biaya	medis,	beban	gaji	karyawan,	dan	operasional	rutin.	Secara	umum,	
format	penyajian	kinerja	keuangan	ini	sudah	memenuhi	pedoman	yang	ditetapkan	dalam	PSAK	
No.	1.	

	
3. Laporan	Arus	Kas		
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Laporan	arus	kas	menunjukkan	bahwa	aktivitas	operasi	adalah	sumber	utama	penerimaan	
kas	rumah	sakit.	Informasi	tersebut	penting	untuk	mengevaluasi	kemampuan	rumah	sakit	dalam	
memenuhi	kebutuhan	likuiditas	dan	menjaga	keberlangsungan	operasional.	

	
4. Catatan	atas	Laporan	Keuangan	
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Berlandaskan	 hasil	 analisis,	 Rumah	 Sakit	 XYZ	 telah	menyusun	 dokumen	 Catatan	 atas	

Laporan	 Keuangan	 (CaLK).	 Namun,	 dokumen	 yang	 diperoleh	 peneliti	 masih	 terbatas	 pada	
ringkasan	kebijakan	akuntansi	dan	belum	memuat	pengungkapan	secara	rinci	atas	akun-akun	
material	maupun	informasi	pendukung	lainnya	sebagaimana	dipersyaratkan	dalam	PSAK	No.1.	
Oleh	 karena	 itu,	 aspek	 pengungkapan	 dalam	 CaLK	 belum	 sepenuhnya	 memenuhi	 prinsip	
penyajian	wajar.	
	

4. Analisis	Kesesuaian	dengan	PSAK	No.1	
	

Tabel	1.	Analisis	Kesesuaian	dengan	PSAK	No.1	 	
No	 Prinsip	Penyajian	

Wajar	Menurut	
PSAK	No.	1	

Kondisi	di	Rumah	Sakit	XYZ	 Kesesuaian	

1	 Menyajikan	laporan	
posisi	keuangan	

Rumah	sakit	telah	menyusun	laporan	
posisi	keuangan	yang	memuat	aset,	
liabilitas,	dan	ekuitas.	

Sesuai	

2	 Menyajikan	laporan	
laba	rugi	dan	
penghasilan	

komprehensif	atau	
laporan	aktivitas	

Rumah	sakit	menyusun	laporan	
aktivitas	yang	memuat	pendapatan	
dan	beban	operasional.	

Sesuai	

3	 Menyajikan	laporan	
arus	kas	

Penyampaian	laporan	arus	kas	
Rumah	Sakit	XYZ	telah	memenuhi	
regulasi	standar	akuntansi	berkat	
pengelompokan	transaksi	kas	ke	
dalam	aktivitas	operasi,	investasi,	
serta	pendanaan.	

Sesuai	

4	 Menyajikan	Catatan	
atas	Laporan	

Keuangan	(CaLK)	

Rumah	sakit	menyajikan	dokumen	
Catatan	atas	Laporan	Keuangan,	
namun	dokumen	yang	diperoleh	
peneliti	hanya	memuat	ringkasan	
kebijakan	akuntansi	dan	belum	
mengungkapkan	informasi	secara	
rinci	atas	akun-akun	material.	

Sesuai	

5	 Pengungkapan	
kebijakan	akuntansi	
yang	signiXikan	

Pengungkapan	dalam	CaLK	masih	
terbatas	pada	kebijakan	akuntansi	
dan	belum	memuat	penjelasan	rinci	
atas	pos-pos	laporan	keuangan.	

Belum	
sepenuhnya	
sesuai	

6	 Pengungkapan	
informasi	yang	

material	

Beberapa	akun	masih	disajikan	
secara	agregat	tanpa	penjelasan	rinci	
dalam	Catatan	atas	Laporan	
Keuangan.	

Belum	
sepenuhnya	
sesuai	
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7	 Penyajian	piutang	
secara	wajar	

Piutang	pelayanan	telah	disajikan	
dalam	laporan	posisi	keuangan,	tetapi	
belum	diungkapkan	informasi	
mengenai	umur	piutang	maupun	
cadangan	kerugian	piutang.	

Belum	
sesuai	

8	 Pengungkapan	aset	
tetap	

Temuan	analisis	mengindikasikan	
bahwa	aktiva	tetap	sudah	tercantum	
dalam	laporan	posisi	keuangan.	
Meski	demikian,	pengungkapan	pada	
Catatan	atas	Laporan	Keuangan	
(CaLK)	dinilai	belum	komprehensif,	
khususnya	dalam	menguraikan	teknis	
penyusutan,	masa	manfaat,	besaran	
tarif,	hingga	rekonsiliasi	nilai	buku	
aset	tetap	sesuai	mandat	PSAK	No.	1.	

Belum	
sepenuhnya	
sesuai	

9	 Pengungkapan	
pendapatan	dan	

beban	

Dalam	Catatan	atas	Laporan	
Keuangan,	penjelasan	detail	
mengenai	rincian	akun	masih	dinilai	
kurang	memadai,	sekalipun	pos	
pendapatan	maupun	beban	telah	
ditampilkan	pada	laporan	aktivitas.	

Belum	
sepenuhnya	
sesuai	

	
PEMBAHASAN	

	
Berdasarkan	hasil	penelitian,	Rumah	Sakit	XYZ	telah	menerapkan	tahapan	siklus	akuntansi	

secara	 sistematis	 yang	 dimulai	 dari	 identiXikasi	 transaksi,	 pencatatan,	 penggolongan,	
pengikhtisaran,	 penyesuaian,	 hingga	 susunan	 laporan	 keuangan.	 Sebagai	 wujud	 akuntabilitas	
atas	tata	kelola	Xinansial	rumah	sakit,	pelaporan	keuangan	yang	disusun	mencakup	laporan	posisi	
keuangan,	 laporan	 laba	 rugi,	 laporan	 arus	 kas,	 serta	 Catatan	 atas	 Laporan	 Keuangan	 (CaLK).	
Penyusunan	serta	penyajian	komponen	inti	laporan	keuangan	pada	umumnya	sudah	mematuhi	
standar	pada	PSAK	No.	1	tentang	Penyajian	Laporan	Keuangan.	

	
Meskipun	 demikian,	 hasil	 analisis	 menunjukkan	 bahwa	 aspek	 pengungkapan	 dalam	

Catatan	atas	Laporan	Keuangan	(CaLK)	belum	sepenuhnya	memenuhi	persyaratan	PSAK	No.	1.	
Dokumen	 CaLK	 yang	 dianalisis	masih	 didominasi	 oleh	 uraian	mengenai	 kebijakan	 akuntansi,	
sedangkan	 informasi	 terkait	 akun-akun	 material	 dan	 informasi	 pendukung	 lainnya	 belum	
diungkapkan	secara	memadai.	Selain	itu,	pengungkapan	mengenai	piutang	pelayanan,	aset	tetap,	
rincian	 pendapatan	 dan	 beban,	 serta	 informasi	 mengenai	 risiko	 dan	 komitmen	masih	 belum	
disajikan	secara	lengkap.	Kondisi	tersebut	menunjukkan	bahwa	kualitas	pengungkapan	laporan	
keuangan	masih	memerlukan	penyempurnaan	agar	dapat	memenuhi	prinsip	penyajian	secara	
wajar	(fair	presentation).	

	
Temuan	penelitian	ini	mengindikasikan	bahwa	Rumah	Sakit	XYZ	telah	memenuhi	struktur	

dasar	penyusunan	laporan	keuangan	seperti		dipersyaratkan	dalam	PSAK	No.	1.	Namun,	kualitas	
penyajian,	khususnya	pada	aspek	pengungkapan	dalam	Catatan	atas	Laporan	Keuangan,	masih	
perlu	ditingkatkan.	Peningkatan	kualitas	pengungkapan	ini	bertujuan	memperkuat	transparansi	
dan	keandalan	data,	serta	memfasilitasi	pengguna	laporan	keuangan	dalam	memahami	informasi	
yang	disampaikan.	Temuanini	pun	konsisten	dengan	temuan	Yulianis	et	al.	(2021)	dan	Ramdany	
et	al.	(2022),	yang	menyatakan	bahwasanya	implementasi	PSAK	No.	1	pada	rumah	sakit	umumnya	
masih	menghadapi	kendala,	 terutama	berkaitan	dengan	kelengkapan	pengungkapan	 informasi	
dalam	Catatan	atas	Laporan	Keuangan.	
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KESIMPULAN	
Studi	ini	ditujukan	untuk	membedah	proses	perumusan	laporan	keuangan	Rumah	Sakit	

XYZ	Kabupaten	Sidoarjo	agar	selaras	dengan	pedoman	Standar	Akuntansi	Keuangan,	khususnya	
PSAK	No.	1.	Hasil	kajian	menyimpulkan	bahwa	alur	siklus	akuntansi	di	Rumah	Sakit	XYZ	telah	
tereksekusi	 secara	 teratur,	 mencakup	 identiXikasi,	 pencatatan,	 pengklasiXikasian,	 ikhtisar,	
penyesuaian,	 hingga	 susunan	 laporan	 keuangan.	 Penerapan	 siklus	 akuntansi	 tersebut	
mendukung	 tersusunnya	 informasi	 keuangan	 secara	 terstruktur	 sebagai	 dasar	
pertanggungjawaban	dan	pengambilan	keputusan	manajemen.	

Penyusunan	 laporan	 keuangan	 oleh	 Rumah	 Sakit	 XYZ	 telah	 meliputi	 laporan	 posisi	
keuangan,	 laporan	aktivitas	 (laporan	 laba	rugi),	 laporan	arus	kas,	 serta	dokumen	Catatan	atas	
Laporan	Keuangan.	Penyajian	komponen	 inti	 laporan	keuangan	 secara	umum	 telah	mematuhi	
kerangka	PSAK	No.	1,	sehingga	mampu	menyajikan	data	akurat	terkait	posisi	keuangan,	kinerja	
operasional,	dan	arus	kas	rumah	sakit.	Namun	demikian,	hasil	analisis	menunjukkan	bahwa	aspek	
pengungkapan	dalam	Catatan	atas	Laporan	Keuangan	belum	sepenuhnya	memenuhi	ketentuan	
PSAK	No.1	karena	dokumen	yang	dianalisis	masih	didominasi	oleh	ringkasan	kebijakan	akuntansi	
dan	belum	memuat	penjelasan	rinci	mengenai	akun-akun	material	maupun	informasi	pendukung	
lainnya.	

Secara	keseluruhan,	penyusunan	laporan	keuangan	Rumah	Sakit	XYZ	telah	menunjukkan	
kesesuaian	 pada	 aspek	 penyusunan	 komponen	 utama	 laporan	 keuangan.	 Namun,	 kualitas	
penyajian	dan	pengungkapan	masih	memerlukan	penyempurnaan,	khususnya	dalam	Catatan	atas	
Laporan	 Keuangan	melalui	 pengungkapan	 informasi	 yang	 lebih	 lengkap	mengenai	 akun-akun	
material,	 piutang,	 aset	 tetap,	 pendapatan	 dan	 beban,	 serta	 informasi	 risiko	 dan	 komitmen.	
Penyempurnaan	tersebut	diharapkan	dapat	meningkatkan	transparansi,	keandalan,	dan	kualitas	
informasi	keuangan	sehingga	lebih	memenuhi	prinsip	penyajian	wajar	sesuai	PSAK	No.1.	
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